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Abstrak 
Digitalisasi layanan fotografi menuntut sistem informasi berbasis web yang mampu mengintegrasikan promosi, 
pemesanan, dan pengelolaan operasional secara efisien. Walaupun sejumlah penelitian telah mengembangkan sistem 
informasi jasa fotografi, kajian sistematis yang memetakan tren metodologi, teknologi implementasi, serta fitur 
pengembangan masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecenderungan penelitian terkait sistem 
informasi jasa fotografi berbasis web melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Kajian dilakukan terhadap 
25 artikel yang dipublikasikan pada periode 2020–2025 dengan mengikuti tahapan planning, conducting, dan reporting 

berdasarkan model Kitchenham serta panduan seleksi PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 
Meta-Analyses). Hasil kajian menunjukkan bahwa pengembangan sistem masih didominasi oleh pendekatan 
konvensional dengan fokus pada pemenuhan fungsi inti, seperti pemesanan online dan pengelolaan data pelanggan. 
Pemanfaatan fitur lanjutan serta pendekatan pengembangan yang lebih adaptif masih relatif terbatas. Temuan ini 
memberikan gambaran komprehensif mengenai arah dan karakteristik penelitian yang berkembang, sekaligus 
mengidentifikasi peluang pengembangan sistem dan agenda riset selanjutnya dalam mendukung transformasi digital 
jasa fotografi. 

 
Kata kunci: Jasa fotografi; metode pengembangan sistem; sistem informasi; systematic literature review 
 
Abstract 
The digitalization of photography services requires web-based information systems capable of integrating promotion, 
booking, and operational management efficiently. Although several studies have developed photography service 
information systems, systematic reviews that comprehensively map methodological trends, implementation 
technologies, and system features remain limited. This study aims to analyze research trends related to web-based 
photography service information systems through a Systematic Literature Review (SLR) approach. The review was 
conducted on 25 articles published between 2020 and 2025 by following the planning, conducting, and reporting stages 

based on the Kitchenham model, with PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) guidelines applied for study selection. The findings indicate that system development is still predominantly 

characterized by conventional approaches focusing on core functionalities, such as online booking and customer data 
management. Meanwhile, the adoption of advanced features and more adaptive development approaches remains 
relatively limited. These findings provide a comprehensive overview of current research directions and characteristics, 
while also identifying opportunities for system development and future research agendas to support the digital 
transformation of photography services. 

 
Keywords: Photography services; system development methods; information systems; systematic literature review 

1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi telah memberikan dampak substansial pada berbagai sektor, termasuk 
layanan kreatif seperti fotografi. Transformasi digital mendorong para fotografer untuk tidak hanya berfokus 
pada keterampilan teknis pengambilan gambar, tetapi juga mengembangkan kemampuan promosi karya 
secara daring guna memperluas jangkauan pelanggan [1][2]. Meskipun berbagai media sosial seperti 
Instagram dan WhatsApp banyak digunakan dalam kegiatan promosi, penggunaan platform yang terpisah 
menyebabkan proses pencarian, pemesanan, dan komunikasi antara klien dan fotografer menjadi kurang 
efisien [3][4]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem promosi yang berjalan saat ini belum mampu 
mengintegrasikan kebutuhan fotografer dan klien secara optimal. Berbagai penelitian telah mengembangkan 
sistem informasi berbasis web untuk membantu fotografer dalam promosi dan pemesanan jasa [2], [5]. 
Website dinilai lebih efektif karena dapat mengintegrasikan data, portofolio, serta layanan komunikasi dalam 
satu sistem yang terpusat. Akan tetapi, sebagian besar penelitian masih berfokus pada konteks studio foto 
atau perusahaan besar, sementara fotografer independen masih menghadapi keterbatasan dalam penerapan 
sistem yang efisien dan berkelanjutan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pengembangan sistem informasi jasa fotografi berbasis 
web pada konteks tertentu. Salah satu penelitian [4] mengembangkan sistem informasi jasa fotografi dan 
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videografi berbasis web untuk meningkatkan efisiensi pemesanan serta pengelolaan layanan pada satu studi 
kasus. Penelitian lain [3] merancang sistem pemesanan jasa fotografi berbasis website dengan integrasi 
payment gateway guna mempermudah proses transaksi dan meminimalkan kesalahan pemesanan.  

Meskipun penelitian-penelitian tersebut menunjukkan keberhasilan implementasi sistem informasi 
jasa fotografi berbasis web, kajian yang dilakukan masih berfokus pada rancang bangun dan evaluasi sistem 
individual. Penelitian-penelitian tersebut belum menganalisis kecenderungan metodologi pengembangan, 
framework implementasi, serta evolusi fitur sistem secara menyeluruh dalam rentang waktu tertentu. Hasil 
penelusuran literatur juga menunjukkan bahwa penelitian terkait sistem informasi jasa fotografi berbasis web 
memiliki variasi metode pengembangan dan framework yang cukup beragam. Hingga saat ini, masih terbatas 
kajian sistematis yang menganalisis kecenderungan metodologis, tren pengembangan, serta arah inovasi yang 
dilakukan dalam rentang waktu tertentu. Akibatnya, sulit untuk melihat pola umum perkembangan 
penelitian dan celah yang masih terbuka. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian yang bersifat sistematis terhadap penelitian-penelitian 
terdahulu guna mengetahui tren, pendekatan, serta framework yang digunakan dalam pengembangan sistem 
informasi jasa fotografi berbasis web. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review 
(SLR) untuk mengidentifikasi tren penelitian, metode pengembangan, framework yang digunakan, serta 
menemukan celah penelitian yang dapat menjadi dasar pengembangan sistem yang lebih efektif dan 
responsif di masa mendatang [6][7]. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa peta 
perkembangan penelitian sistem informasi jasa fotografi berbasis web yang komprehensif, sehingga dapat 
menjadi rujukan bagi akademisi dalam mengidentifikasi peluang riset baru, serta membantu praktisi dan 
pelaku industri dalam memilih pendekatan pengembangan dan teknologi yang paling sesuai untuk 
meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan. 

2. METODE 

Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk melakukan identifikasi, 
analisis, serta sintesis terhadap berbagai studi sebelumnya yang berkaitan dengan pengembangan sistem 
informasi layanan fotografi berbasis web. Metode SLR dipilih karena mampu memberikan pemahaman 
komprehensif terhadap tren, pendekatan, dan teknologi yang digunakan dalam pengembangan sistem 
serupa. Prosedur penelitian mengacu pada pedoman dari [6], yang terdiri dari tiga tahap utama: planning, 
conducting, dan reporting. Selain itu, tahapan seleksi artikel disajikan dalam bentuk diagram PRISMA 
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) sebagai acuan visualisasi proses sesuai 
pedoman yang digunakan [7]. Selain itu, ditetapkan pula kriteria inklusi dan eksklusi guna memastikan 
kesesuaian artikel dengan topik yang ditinjau. Kriteria inklusi mencakup artikel pada jurnal nasional maupun 
internasional yang diterbitkan dalam rentang tahun 2020 hingga 2025 dan membahas sistem informasi, 
aplikasi web fotografi, atau sistem pemesanan jasa fotografi. Adapun kriteria eksklusi mencakup artikel yang 
diterbitkan sebelum tahun 2020, serta penelitian yang tidak menyediakan teks lengkap atau tidak relevan 
dengan topik pembahasan. 
A. Planning 

Tahap perencanaan bertujuan menetapkan ruang lingkup, pertanyaan penelitian, serta kriteria seleksi 
artikel. Rumusan pertanyaan penelitian (Research Questions — RQ) adalah sebagai berikut: 
1. RQ1. Bagaimana tren penelitian terkait sistem informasi jasa fotografi berbasis web pada periode 2020–
2025? 
2. RQ2. Metode pengembangan dan framework apa saja yang dominan digunakan pada penelitian tersebut? 
3. RQ3. Fitur utama apa yang dikembangkan dan area mana yang masih menjadi gap penelitian? 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Jenis Kriteria 

Inklusi (a) Artikel jurnal atau prosiding peer-reviewed; (b) Diterbitkan antara tahun 2020–2025; (c) 
Membahas sistem informasi atau pemesanan jasa fotografi berbasis web; (d) Tersedia dalam 
bahasa Indonesia atau Inggris dan memiliki teks lengkap. 

Eksklusi (a) Diterbitkan sebelum tahun 2020; (b) Tidak memiliki teks lengkap; (c) Tidak relevan dengan 
topik sistem informasi; (d) Artikel duplikat. 

B. Conducting 
Pada tahap pelaksanaan (conducting), dilakukan proses pencarian dan seleksi artikel sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan pada tahap perencanaan. Artikel dikumpulkan dari beberapa basis data daring 
seperti Google Scholar, Garuda (SINTA), dan ResearchGate, dengan menggunakan kombinasi kata kunci 
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yang relevan, antara lain “sistem informasi jasa fotografi berbasis web”, “website pemesanan fotografi”, dan 
“rancang bangun sistem fotografi”. Proses seleksi dilakukan secara bertahap melalui empat tahap utama, 
yaitu: 
1. Identification : mengumpulkan seluruh publikasi potensial dari berbagai sumber. 
2. Screening : menyaring artikel berdasarkan kesesuaian judul dan abstrak. 
3. Eligibility : menilai kelayakan artikel secara penuh berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 
4. Inclusion : menentukan artikel akhir yang akan digunakan dalam analisis. 

Proses pemilihan artikel direpresentasikan melalui diagram PRISMA sebagai visualisasi tahapan 
seleksi [7]. Diagram ini digunakan untuk menjelaskan secara sistematis tahapan seleksi literatur mulai dari 
identifikasi hingga penentuan artikel akhir (included), sehingga proses kajian dilakukan secara transparan dan 
terstruktur. Hasil proses seleksi artikel ditunjukkan pada Gambar 1. Dari total 35 artikel yang diidentifikasi, 
sebanyak 25 artikel memenuhi kriteria inklusi dan digunakan dalam analisis akhir. Sebanyak 10 artikel lainnya 
dieliminasi pada tahap screening dan eligibility. Proses seleksi tersebut divisualisasikan menggunakan diagram 
PRISMA yang menjelaskan tahapan identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi literatur [7]. Setiap 
artikel yang lolos tahap inklusi kemudian diekstraksi menggunakan format ekstraksi data yang terstruktur. 
Informasi yang dikumpulkan meliputi penulis dan tahun publikasi, judul penelitian, metode pengembangan 
sistem yang digunakan, framework atau teknologi implementasi, serta temuan utama dari masing-masing 
studi. Proses ekstraksi ini bertujuan untuk memastikan konsistensi data yang dianalisis serta memudahkan 
identifikasi pola, tren, dan kesenjangan penelitian dalam pengembangan sistem informasi jasa fotografi 
berbasis web. 

 
Gambar 1. Alir Diagram PRISMA 

C. Reporting 
Pada tahap pelaporan (reporting), seluruh data hasil ekstraksi dianalisis untuk mengidentifikasi pola, 

tren, serta kesenjangan penelitian yang ditemukan dalam studi-studi terdahulu. Hasil analisis kemudian 
dipaparkan dalam bentuk tabel serta— uraian deskriptif agar pembaca dapat memahami arah perkembangan 
penelitian terkait sistem informasi pemesanan layanan fotografi yang berbasis web. Tahap reporting ini 
menjadi dasar bagi analisis pada bagian hasil dan pembahasan, yang berfokus pada 25 artikel terpilih untuk 
menelaah tren metode pengembangan, framework dominan, serta celah penelitian dalam konteks sistem 
informasi jasa fotografi berbasis web. 

3. HASIL PENELITIAN 

A. Literatur Review 
Tabel 1. Literature Review 

Penulis  Judul penelitian Metode Framework Temuan 

[4] 
Setiawan 
dan 
Abdulgh
ani 
(2023) 

Model sistem informasi 
pelayanan jasa fotografi 
dan videografi di ofhelia 
film berbasis web 

Waterfall Php dan mysql Model sistem berhasil mengatasi masalah 
komunikasi/pemesanan manual (whatsapp), 
mempermudah konsumen melihat jadwal dan 
detail jasa, serta mencetak laporan 
pendapatan yang rapi. 

[8] 
Maulana, 
Firdaus 
dan 

Perancangan sistem 
informasi pembokingan 
dan keuangan berbasis web 
pada pict story wedding 
fotografer 

Pengembang
an (kerangka 
kerja 
penelitian) 

Php dan mysql Sistem terintegrasi berhasil meningkatkan 
efisiensi pemesanan dan pengelolaan 
keuangan (booking, kas keluar/masuk, 
laporan) pada jasa fotografi pernikahan. 
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Penulis  Judul penelitian Metode Framework Temuan 

Guslend
ra 2024 

[5] 
Fawziah 
dkk., 
2025 

Sistem informasi 
manajemen self foto studio 
berbasis web 

Agile  Php Sistem berhasil mengatasi booking dan 
pencatatan manual, meningkatkan efisiensi 
manajemen, dan kualitas layanan self photo 
studio. 

[9] 
Pariyadi 
dan 
Ramada
ni, 2023 

Sistem informasi 
manajemen photography 
pada domino production 
berbasis web 

Waterfall Php dan mysql Sistem informasi manajemen berhasil dibuat 
untuk promosi online, mempermudah 
pemesanan jasa, dan mengelola laporan 
pesanan/gaji karyawan yang lebih akurat. 

[10] 
Megawat
y dan 
Wiradina
ta, 2022 

Perancangan media 
informasi promosi toekang 
photo mantan 
photography berbasis web 

Waterfall Php dan mysql Perancangan media informasi promosi 
berbasis web berhasil dibuat, diharapkan 
mempermudah promosi/pemesanan dan 
meningkatkan akurasi laporan hasil bulanan 
yang sebelumnya manual. 

[11] 
Nugraha 
dan 
Alda, 
2025 

Penerapan CRM pada 
sistem informasi 
pemesanan jasa fotografi 
ruelrain berbasis web 

Prototyping Php – laravel Sistem web-based terintegrasi crm 
mempermudah pemesanan, menyebarkan 
informasi, dan meningkatkan 
loyalitas/kepuasan pelanggan. 

[12] 
Rifandi, 
Tri Viqi 
Adriansy
ah dan 
Rina 
Kurniaw
ati, 2022 

Website gallery 
development using 
tailwind css framework 

Waterfall Php – tailwind css Website galeri berhasil dibuat untuk 
memamerkan dan menyimpan karya fotografi 
secara daring dengan antarmuka yang 
responsif. 

[2] Lado, 
Sara 
Dan 
Mude, 
2024 

Sistem informasi jasa 
pelayanan studio photo jp. 
Photography ende berbasis 
website 

Waterfall (web-based 
system) 

Sistem informasi berbasis web 
mempermudah proses pemesanan, 
manajemen layanan, dan pengelolaan data 
klien untuk studio foto. 

[1] 
ikhsan 
2024 

Sistem informasi fotografi 
berbasis website 
menggunakan metode agile 

Agile Php Sistem berhasil menyediakan fitur utama 
(registrasi, layanan, sewa) dan memberikan 
layanan yang lebih baik kepada pengguna. 

[13] 
Hikmah 
2025 

Perancangan Sistem 
Informasi Promosi dan 
Reservasi Foto Pada Aare 
Studio Berbasis Website 
Menggunakan Metode 
Prototype 

Prototyping Php dan mysql Sistem informasi reservasi berbasis website 
berhasil mengatasi masalah sistem manual 
(miskomunikasi, jadwal bertabrakan, 
pencatatan tidak terstruktur) dengan fitur 
pemesanan online otomatis, bukti reservasi 
email, dan laporan keuangan real-time. UAT 
dari 10 responden menghasilkan skor 4,00/5 
menunjukkan penerimaan pengguna baik, 
namun kestabilan sistem masih perlu 
ditingkatkan (skor 3,80). 

[14] 
Muham
mad 
Yuha 
Pratama 
, 2024 

Rancang bangun media 
promosi dan galeri 
portofolio jasa fotografi 
berbasis web pada difotoin 
studio 

Waterfall Web-based system Platform web sebagai media promosi dan 
galeri portofolio berhasil dibuat, 
meningkatkan eksposur studio dan 
memfasilitasi interaksi klien online. 

[15] 
Nugroh
o dan 
Hernand
i, 2024 

Perancangan sistem 
informasi untuk 
penyewaan jasa fotografi 
berbasis web pada appa 
project 

Sdlc – 
waterfall 

Php native Sistem informasi pemesanan online berhasil 
mengatasi masalah proses manual (pesanan 
menumpuk/laporan lambat) dan membuat 
sistem dokumentasi/arsip yang aman. 

[3] 
Riskiah 
2025 

Rancang bangun sistem 
pemesanan jasa fotografi 
dan videografi berbasis 
website 

Waterfall Php – laravel Sistem web meminimalisir kesalahan 
pemesanan, mempercepat pengelolaan data, 
dan terintegrasi dengan midtrans payment 
gateway. 

[16] Ifan 
Farimuly
adi, 
Achmad 

Rancang bangun sistem 
informasi pemesanan paket 
foto dan pengelolaan 
keuangan berbasis website 

Waterfall Laravel Sistem terintegrasi berhasil meningkatkan 
efisiensi pemesanan, akurasi data, serta 
mengelola keuangan/laporan studio foto 
secara otomatis. 
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Penulis  Judul penelitian Metode Framework Temuan 

Baijuri 
dan 
Firman 
Santoso, 
2025 

[17] 
Elisa 
dan 
Mauludi
n, 2023 

Sistem Informasi 
Pemesanan Jasa Fotografi 
Berbasis Web Pada Studio 
Photo RIA Gubug 

Waterfall Php dan Mysql Sistem informasi pemesanan jasa fotografi 
berbasis web berhasil mengatasi masalah 
pembukuan manual (data mudah hilang, 
kesulitan pencarian data, rekapitulasi laporan 
lambat) dengan fitur pemesanan online, 
upload bukti pembayaran, dan laporan 
otomatis format PDF. Namun sistem masih 
memiliki kekurangan yaitu keamanan dan 
tampilan sistem perlu ditingkatkan. 

 
[18] Han
s Putra 
Adhi 
dan 
Tinuk, 
2023 

Photography Service 
Booking System 

Waterfall Google Web 
Designer 

Sistem informasi pemesanan online mampu 
meningkatkan efisiensi proses pemesanan 
dan komunikasi pelanggan, menggantikan 
metode manual yang sebelumnya lambat, 
meskipun masih terdapat kendala pada 
kecepatan respon sistem. 

[19] 
Adiputra
, 2024 

Perancangan sistem 
informasi berbasis website 
di ian fotografi 

Metode 
waterfall 

Php, mysql, 
bootstrap 

Sistem web berhasil dibuat untuk membantu 
customer mendapatkan informasi (booking) 
dan mempermudah pengelolaan data 
pelanggan/transaksi. 

[20] 
Bukhori 
dan 
Zakir, 
2025 

Perancangan sistem 
informasi penyewaan 
studio fotografi berbasis 
web di kota medan 
menggunakan framework 
codeigniter 

Waterfall Codeigniter Sistem berhasil mengatasi proses manual, 
memungkinkan admin mengelola data 
studio/transaksi, dan meningkatkan efisiensi 
administrasi. 

[21] 
Linda, 
2024 

Implementasi pemasaran 
digitalisasi jasa fotografi 
berbasis web 

Extreme 
programmin
g (xp) 

Php  Sistem marketplace pemesanan foto 
memudahkan pelanggan mencari 
studio/harga yang sesuai, mempercepat 
reservasi, dan memperluas jangkauan pasar. 

[22] 
Mustafa 
Alim 
dan 
Palasara, 
2022 

Sistem informasi 
pemesananan jasa fotografi 
pada pt. Nuansa putra 
alikarya omaji project 

Sdlc - 
waterfall 

Php Sistem informasi pemesanan memudahkan 
pelanggan booking jadwal dan membantu 
admin dalam pembuatan laporan pemesanan 
jasa fotografi secara efisien dan akurat. 

[23] 
Bufra, 
Primadel
a Antari 
dan 
Deni 
Yuza 
Mahend
ra, 2023 

Rancang bangun e-
commerce jasa fotografi di 
kota padang berbasis web 

Sdlc - 
Waterfall 

Php dan Mysql Aplikasi e-commerce membantu fotografer 
mempromosikan jasa dan memudahkan 
customer mencari, melihat portofolio, serta 
bertransaksi online. 

[24] 
Karo, 
2024 

Rancang Bangun Aplikasi 
Reservasi Menggunakan 
Metode CRM Berbasis 
Web Pada Mari Foto 
Studio Kabanjahe 

Waterfall Codeigniter Aplikasi reservasi terintegrasi CRM (FAQ, 
Testimoni, WA Gateway) mengatasi 
pemesanan manual, meningkatkan pelayanan, 
dan menciptakan win-win solution. 

[25] 
Mustika 
Dina 
dan 
Burhanu
ddin, 
2023 

Rancang Bangun 
Management System Dan 
E-Katalog Studio Foto 
Berbasis Website 
Menggunakan Metode 
Waterfall (Tyas Foto) 

Waterfall Php Sistem web-based (management system & e-katalog) 
mempermudah admin dalam pencatatan 
harian/keuangan dan mempermudah 
pemesanan pelanggan (online/offline). 

[26] 
Fernano
n, 2022 

Rancang Bangun Sistem 
Informasi Marketplace 
Berbasis Web Khusus 
Freelance Fotografer 

Waterfall Php -Laravel Sistem marketplace berhasil dibangun sebagai 
wadah promosi, memperluas kesempatan 
kerja freelance fotografer, dan memudahkan 
masyarakat mencari jasa sesuai budget. 
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Penulis  Judul penelitian Metode Framework Temuan 

[27] 
Fuadah, 
Fitri dan 
Sarmidi, 
2025 

Rancang Bangun Aplikasi 
E-Commerce Pemesanan 
Jasa Fotografi Soulpict.u 
Berbasis Web 

Waterfall Php - Mysql Aplikasi e-commerce mengatasi pencatatan 
manual/whatsapp, menyederhanakan 
reservasi, dan memberikan administrator alat 
manajemen pesanan yang efisien, 
meningkatkan profesionalisme bisnis. 

 
Sebanyak 25 artikel yang lolos tahapan Systematic Literature Review (SLR) dirangkum pada Tabel 1. 

Berdasarkan hasil ekstraksi data dari 25 artikel dapat diidentifikasi beberapa pola utama terkait 
pengembangan sistem informasi jasa fotografi berbasis web pada periode 2020–2025. Penelitian yang dikaji 
mencakup beragam konteks penerapan, mulai dari studio foto komersial hingga fotografer independen dan 
layanan berbasis marketplace. Dari sisi metodologi dan teknologi, pengembangan sistem masih didominasi 
oleh pendekatan konvensional dengan penggunaan teknologi yang relatif sederhana dan mudah 
diimplementasikan. Dari aspek fungsionalitas, sebagian besar sistem berfokus pada fitur dasar seperti 
pemesanan online dan pengelolaan data pelanggan, sementara implementasi fitur lanjutan dan teknologi 
modern masih terbatas. Analisis selanjutnya akan membahas tren publikasi (RQ1), perbandingan metode 
dan framework (RQ2), serta identifikasi celah penelitian (RQ3). 

 
B. Jawaban Research Question 
RQ1 : Bagaimana tren penelitian terkait sistem informasi jasa fotografi berbasis web dalam lima tahun 
terakhir (2020–2025)? 

Tabel 2. Tren Penelitian Sistem Informasi Jasa Fotografi Berbasis Web 

Tahun Jumlah Artikel Persentase 

2020 2 8% 

2021 2 8% 

2022 4 16% 

2023 6 24% 

2024 5 20% 

2025 6 24% 

Total 25 100% 

 
Analisis terhadap 25 artikel yang lolos seleksi menunjukkan bahwa penelitian mengenai sistem 

informasi jasa fotografi berbasis web telah berlangsung secara konsisten selama periode 2020 hingga 2025 
(Tabel 2). Distribusi publikasi per tahun tercatat relatif merata, dengan jumlah artikel terbanyak ditemukan 
pada tahun 2023 dan 2025, masing-masing sebanyak enam artikel (24%). Tahun 2022 mencatat empat 
publikasi (16%), sementara tahun 2024 menghasilkan lima artikel (20%). Adapun tahun 2020 dan 2021 
masing-masing menyumbang dua artikel (8%). Variasi jumlah publikasi ini menunjukkan bahwa topik sistem 
informasi jasa fotografi berbasis web telah menjadi perhatian berkelanjutan di kalangan peneliti, dengan 
fokus yang berkembang dari sistem reservasi dasar dan galeri portofolio pada tahun-tahun awal, menuju 
pengembangan sistem yang lebih kompleks seperti manajemen layanan, integrasi CRM, dan fitur e-commerce 
pada tahun-tahun berikutnya. Konsistensi publikasi selama enam tahun ini mencerminkan relevansi topik 
terhadap kebutuhan digitalisasi layanan fotografi, baik dalam konteks studio komersial maupun fotografer 
independent. 

 
RQ2 : Metode dan framework apa saja yang digunakan dalam pengembangan sistem tersebut ? 

 
Tabel 3.  Metode Pengembangan Sistem Informasi Jasa Fotografi Berbasis Web 

No Metode Pengembangan Sistem Jumlah Penelitian Persentase 

1 Waterfall 19 76% 

2 Agile 2 8% 

3 Prototyping 2 8% 

4 R&D 1 4% 

5 Extreme Programming 1 4% 

 Total 25 100% 

 
Tabel 3 menunjukkan distribusi metode pengembangan sistem yang digunakan dalam 25 artikel yang 

dianalisis. Mayoritas studi menggunakan metode Waterfall (76%), yang mencerminkan pendekatan linear 
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dan terstruktur yang masih dominan dalam pengembangan sistem informasi. Metode Agile dan Prototyping 
masing-masing digunakan dalam dua studi (8%), menunjukkan adanya adopsi pendekatan iteratif yang lebih 
fleksibel. Satu artikel menggunakan pendekatan Research and Development (R&D), yang lebih menekankan 
pada eksplorasi dan inovasi sistem berbasis riset. Metode Extreme Programming juga muncul dalam satu 
studi, menandakan keberagaman pendekatan yang digunakan meskipun jumlahnya terbatas. Variasi ini 
menunjukkan bahwa meskipun Waterfall masih mendominasi, terdapat kecenderungan untuk 
mengeksplorasi metode yang lebih adaptif dan eksperimental dalam pengembangan sistem. 

 
Tabel 4. Framework Implementasi Sistem Informasi 

Framework Implementasi Jumlah Penelitian Persentase 

Php Native 16 64% 

Laravel 4 16% 

CodeIgniter 2 8% 

Google Web Desainer 1 4% 

Web-based (unspecified) 2 8% 

Total 25 100% 

 
Tabel 4 menyajikan distribusi framework dan teknologi yang digunakan dalam pengembangan sistem 

pada 25 artikel yang dianalisis. Mayoritas studi menggunakan PHP Native (64%), baik secara murni maupun 
melalui kombinasi dengan teknologi pendukung seperti MySQL, HTML, Bootstrap, atau Tailwind CSS. 
Framework modern berbasis Model-View-Controller (MVC) seperti Laravel (16%) dan CodeIgniter (8%) 
juga digunakan, menunjukkan adanya adopsi pendekatan yang lebih terstruktur dalam sebagian studi. Dua 
artikel (8%) tidak menyebutkan framework secara spesifik dan dikategorikan sebagai "Web-based 
(unspecified)", sementara satu artikel (4%) menggunakan Google Web Designer sebagai alat pengembangan 
visual. Dominasi PHP Native mengindikasikan bahwa sebagian besar peneliti memilih pendekatan yang 
fleksibel dan hemat biaya, yang sesuai untuk skala UMKM jasa fotografi 
 

RQ3 : Fitur utama apa yang dikembangkan dan area mana yang masih menjadi gap penelitian ? 

 

Berdasarkan analisis terhadap 25 artikel yang ditinjau, fitur-fitur dalam sistem informasi jasa fotografi 
terbagi menjadi tiga kategori utama, yaitu fitur dasar (core features), fitur lanjutan (advanced features), dan fitur 
inovatif (emerging features). Pembagian ini memudahkan identifikasi tingkat kompleksitas serta fokus 
pengembangan setiap system. 
a. Fitur Dasar 

Tabel 6. Fitur Dasar 
Fitur Dasar (Core Features) Jumlah Persentase 

Pemesanan / Booking Online 25 100% 

Manajemen Data Pelanggan 23 92% 

Galeri / Portofolio 18 72% 

Informasi Layanan & Harga 22 88% 

Laporan Keuangan / Operasional 20 80% 

 
b. Fitur Lanjutan 

Tabel 7. Fitur Lanjutan 
Fitur Lanjutan (Advanced Features) Jumlah Persentase 

Upload Bukti Pembayaran 8 32% 

Integrasi Payment Gateway (Midtrans) 2 8% 

Customer Relationship Management (CRM) 3 12% 

Notifikasi Email / WhatsApp 4 16% 

E-commerce / Marketplace 3 12% 

Manajemen Jadwal Otomatis 6 24% 

 
Pada Tabel 6 dan 7 terlihat bahwa seluruh sistem (100%) telah menyediakan fitur pemesanan atau 

booking online sebagai fungsi utama yang menjadi dasar digitalisasi layanan fotografi. Fitur manajemen data 
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pelanggan ditemukan pada 23 artikel (92%), menunjukkan pentingnya pengelolaan informasi klien secara 
terstruktur. Informasi layanan dan harga hadir pada 22 artikel (88%), sedangkan galeri atau portofolio 
diterapkan pada 18 artikel (72%) sebagai media promosi hasil karya fotografer. Fitur laporan keuangan atau 
operasional muncul pada 20 artikel (80%), menandakan adanya perhatian terhadap transparansi dan 
akuntabilitas dalam pengelolaan bisnis fotografi. 

 
c. Fitur Inovatif 

Tabel 8. Fitur Inovatif 
Fitur Inovatif (Emerging Features) Jumlah Persentase 

Self Photo Studio System 1 4% 

Real-time Dashboard 2 8% 

 
Pada Tabel 8 terlihat bahwa fitur lanjutan mulai dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi dan 

kenyamanan pengguna. Fitur upload bukti pembayaran muncul pada 8 artikel (32%), sedangkan manajemen 
jadwal otomatis diterapkan pada 6 artikel (24%) guna mempermudah pengaturan waktu pemotretan. 
Integrasi payment gateway (Midtrans) masih terbatas, hanya ditemukan pada 2 artikel (8%), menunjukkan 
bahwa otomatisasi pembayaran belum menjadi fokus utama. Fitur CRM (Customer Relationship Management) 
dan e-commerce/marketplace masing-masing ditemukan pada 3 artikel (12%), fitur tersebut diikuti oleh 
notifikasi email atau WhatsApp pada 4 artikel (16%) yang berfungsi meningkatkan interaksi antara pengguna 
dan penyedia jasa fotografi. Tabel 8 juga menunjukkan bahwa fitur inovatif masih jarang diimplementasikan 
dalam sistem informasi jasa fotografi. Fitur Self Photo Studio System hanya ditemukan pada 1 artikel (4%), 
menunjukkan upaya awal menuju otomatisasi layanan fotografi tanpa fotografer. Di sisi lain, fitur real-time 
dashboard hadir pada 2 artikel (8%) sebagai bentuk inovasi dalam penyajian data dan pemantauan kinerja 
secara langsung. Rendahnya persentase fitur-fitur ini mengindikasikan bahwa pengembangan sistem 
fotografi masih berfokus pada aspek fungsional dasar dibandingkan inovasi berbasis teknologi baru. 

 
Tabel 9. Peluang Penelitian 

No Area yang Jarang Dieksplorasi Status Penerapan 

1 Payment Gateway Otomatis 2 artikel (8%) 

2 Notifikasi Otomatis 4 artikel (16%) 

3 Dashboard Monitoring Real-time 2 artikel (8%) 

4 Integrasi Kalender Digital 0 artikel (0%) 

5 Aplikasi Mobile 0 artikel (0%) 

Pada Tabel 9 ditunjukkan area yang masih jarang dieksplorasi dalam penelitian sistem informasi jasa 
fotografi berdasarkan analisis terhadap 25 artikel. Payment gateway otomatis hanya muncul pada 2 artikel (8%), 
notifikasi otomatis pada 4 artikel (16%), dan dashboard monitoring real-time pada 2 artikel (8%), sedangkan 
integrasi kalender digital serta aplikasi mobile belum ditemukan sama sekali (0%). Temuan ini menunjukkan 
bahwa penelitian periode 2020–2025 masih berfokus pada digitalisasi fungsi dasar, sehingga membuka 
peluang untuk pengembangan fitur yang lebih responsif terhadap kebutuhan operasional dan pengalaman 
pengguna. Perlu dicatat bahwa hasil ini terbatas pada artikel yang dijadikan acuan, sehingga generalisasi 
temuan perlu dilakukan dengan mempertimbangkan konteks dan cakupan literatur yang lebih luas pada 
penelitian selanjutnya. 

4. DISKUSI 
Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan pengembangan sistem yang bersifat linear masih 

mendominasi pengembangan sistem informasi jasa fotografi berbasis web. Dominasi metode Waterfall 
mencerminkan kecenderungan pengembang untuk memilih model pengembangan yang terstruktur dan 
mudah dikendalikan, terutama pada proyek dengan kebutuhan sistem yang relatif stabil dan fitur dasar yang 
jelas, seperti pemesanan dan pengelolaan data klien [9], [10]. Pendekatan ini memberikan dampak positif 
terhadap kemudahan implementasi dan dokumentasi sistem, khususnya pada skala usaha kecil dan 
menengah. Terbatasnya adopsi metode iteratif seperti Agile, Prototyping, dan Extreme Programming 
menunjukkan bahwa fleksibilitas dan adaptabilitas sistem belum menjadi fokus utama dalam pengembangan 
jasa fotografi berbasis web [1], [4], [11], [22]. Karakteristik industri kreatif yang dinamis menuntut sistem 
yang mampu beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan pengguna dan tren digital. Kondisi ini 
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mengindikasikan adanya peluang penelitian lanjutan untuk mengevaluasi dampak penerapan metode iteratif 
terhadap kualitas sistem dan kepuasan pengguna dalam konteks jasa fotografi. 

Preferensi terhadap PHP Native mencerminkan pertimbangan efisiensi biaya, kemudahan 
pengembangan, dan ketersediaan sumber daya pengembang, khususnya bagi fotografer independen dan 
pelaku UMKM [8], [10]. Penggunaan framework berbasis MVC seperti Laravel dan CodeIgniter 
menawarkan keunggulan dalam hal struktur kode, keamanan, serta maintainability sistem untuk jangka 
panjang [2], [11], [16]. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan implementasi cepat 
dan kesiapan sistem untuk pengembangan berkelanjutan. Analisis fitur sistem mengungkapkan bahwa 
sebagian besar penelitian masih berfokus pada pemenuhan fungsi inti, sementara pemanfaatan fitur lanjutan 
masih sangat terbatas. Minimnya integrasi payment gateway, notifikasi otomatis, serta dashboard 
pemantauan real-time berpotensi membatasi efisiensi operasional dan pengalaman pengguna [2], [13], [16]. 
Dampak dari keterbatasan ini antara lain meningkatnya risiko kesalahan transaksi, keterlambatan 
komunikasi, serta permasalahan penjadwalan layanan. 

Berdasarkan temuan tersebut, pengembangan sistem informasi jasa fotografi di masa mendatang 
memiliki peluang besar untuk mengadopsi fitur-fitur lanjutan seperti integrasi payment gateway, aplikasi 
mobile, serta kalender digital untuk mengurangi risiko double-booking dan meningkatkan kenyamanan 
pengguna [13]. Selain itu, penelitian SLR selanjutnya disarankan untuk memperluas fokus kajian tidak hanya 
pada metode dan teknologi, tetapi juga pada evaluasi pengalaman pengguna, aspek keamanan sistem, serta 
adopsi teknologi berbasis mobile dan cloud. Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan literatur yang 
dibatasi pada periode publikasi dan basis data tertentu, serta penggunaan strategi pencarian berbasis kata 
kunci. Hasil kajian ini merepresentasikan tren penelitian yang dominan, namun masih terbuka untuk 
pengayaan melalui studi lanjutan dengan cakupan literatur yang lebih luas dan pendekatan pencarian yang 
lebih beragam. 

5. KESIMPULAN 

Kajian Systematic Literature Review terhadap 25 artikel periode 2020–2025 menunjukkan bahwa 
pengembangan sistem informasi jasa fotografi berbasis web masih didominasi oleh pendekatan 
konvensional yang menekankan kemudahan implementasi dan efisiensi pada skala UMKM. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa fokus penelitian dan pengembangan sistem masih berada pada pemenuhan fungsi 
inti, sementara pemanfaatan fitur lanjutan yang berpotensi meningkatkan nilai kompetitif dan pengalaman 
pengguna belum dieksplorasi secara optimal. Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan pemetaan 
komprehensif terhadap tren metodologi, teknologi, dan fitur sistem, sekaligus mengidentifikasi celah 
penelitian yang masih terbuka. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi akademisi dalam 
merumuskan agenda riset lanjutan yang lebih terarah serta membantu praktisi dalam menentukan strategi 
pengembangan sistem yang adaptif, berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan industri jasa fotografi 
digital. 
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